Modul Ajar Kurikulum Merdeka • Fisika Kelas 11 SMA
MODUL AJAR KURIKULUM MERDEKA
FISIKA — FASE F (KELAS 11)
I. INFORMASI UMUM
	Nama Penyusun
	: .................................................................................

	Satuan Pendidikan
	: .................................................................................

	Tahun Pelajaran
	: 2026 / 2027

	Jenjang Sekolah / Fase
	: Sekolah Menengah Atas (SMA) / Fase F (Kelas 11)

	Mata Pelajaran
	: Fisika

	Alokasi Waktu
	: 18 JP (6 Pertemuan x 3 JP)

	Bab / Pokok Bahasan
	: Bab 3: Fluida Statis dan Fluida Dinamis

	Semester
	: 1 (Ganjil)

	Target Peserta Didik
	: Peserta Didik Reguler / Tipikal (Inklusif & Heterogen)

	Model Pembelajaran
	: Pembelajaran Berbasis Masalah (Problem-Based Learning) & Inkuiri

	Profil Pelajar Pancasila
	: Mandiri, Bernalar Kritis, Gotong Royong, dan Kreatif

	Sarana & Prasarana
	: Papan tulis, media gambar/benda konkret, ruang kelas, LKPD



II. KOMPONEN INTI
A. Capaian dan Tujuan Pembelajaran (TP)
Peserta didik mampu menerapkan hukum-hukum fluida statis (Pascal, Archimedes, hidrostatis) dalam memecahkan masalah rekayasa.
Peserta didik mampu menganalisis hubungan debit dan penampang aliran menggunakan Persamaan Kontinuitas.
Peserta didik mampu menerapkan Hukum Bernoulli untuk menganalisis fenomena aerodinamika dan alat ukur fluida.
B. Pemahaman Bermakna dan Pertanyaan Pemantik
1. Pemahaman Bermakna: Tekanan hidrostatis, Hukum Pascal pada dongkrak hidrolik, Hukum Archimedes (terapung, melayang, tenggelam), tegangan permukaan dan kapilaritas, viskositas fluida, Persamaan Kontinuitas debit, serta Azas Bernoulli dan penerapannya (venturimeter, pipa pitot, gaya angkat sayap pesawat).
2. Pertanyaan Pemantik:
Benda atau peristiwa apa saja di sekitar kita yang berkaitan dengan materi ini?
Mengapa kita perlu mempelajari dan menerapkan konsep ini dalam kehidupan sehari-hari?
Bagaimana cara kita membuktikan pemahaman materi ini melalui latihan bersama?
C. Skenario Kegiatan Pembelajaran
Pertemuan 1 – 2: Tekanan Hidrostatis dan Hukum Pascal pada Sistem Hidrolik
1. Kegiatan Pendahuluan (10–15 Menit)
Guru menyapa peserta didik, memeriksa kehadiran, dan memimpin doa bersama.
Guru melakukan apersepsi dengan mengaitkan benda atau fenomena di sekitar kelas.
Guru menyampaikan tujuan pembelajaran serta aktivitas yang akan dilakukan.
2. Kegiatan Inti (50–70 Menit)
Eksplorasi Konseptual: Menghitung tekanan total dasar bejana dan keuntungan mekanis dongkrak hidrolik.
Peserta didik mengamati contoh konkret atau peragaan yang disajikan oleh guru.
Peserta didik bekerja secara mandiri atau berpasangan menyelesaikan aktivitas LKPD.
Guru berkeliling memberikan bimbingan bagi peserta didik yang memerlukan pendampingan (diferensiasi proses).
3. Kegiatan Penutup (10–15 Menit)
Peserta didik bersama guru menyimpulkan poin utama materi yang telah dipelajari.
Peserta didik melakukan refleksi singkat mengenai kegiatan pembelajaran.
Guru memberikan apresiasi terhadap keaktifan seluruh peserta didik dan menutup dengan doa.
Pertemuan 3 – 4: Hukum Archimedes dan Keseimbangan Benda Terapung
1. Kegiatan Pendahuluan (10–15 Menit)
Guru menyapa peserta didik, memeriksa kehadiran, dan memimpin doa bersama.
Guru melakukan apersepsi dengan mengaitkan benda atau fenomena di sekitar kelas.
Guru menyampaikan tujuan pembelajaran serta aktivitas yang akan dilakukan.
2. Kegiatan Inti (50–70 Menit)
Eksplorasi Konseptual: Menganalisis fraksi volume benda yang tercelup serta kerapatan jenis fluida komposit.
Peserta didik mengamati contoh konkret atau peragaan yang disajikan oleh guru.
Peserta didik bekerja secara mandiri atau berpasangan menyelesaikan aktivitas LKPD.
Guru berkeliling memberikan bimbingan bagi peserta didik yang memerlukan pendampingan (diferensiasi proses).
3. Kegiatan Penutup (10–15 Menit)
Peserta didik bersama guru menyimpulkan poin utama materi yang telah dipelajari.
Peserta didik melakukan refleksi singkat mengenai kegiatan pembelajaran.
Guru memberikan apresiasi terhadap keaktifan seluruh peserta didik dan menutup dengan doa.
Pertemuan 5 – 6: Tegangan Permukaan, Sudut Kontak, dan Kapilaritas
1. Kegiatan Pendahuluan (10–15 Menit)
Guru menyapa peserta didik, memeriksa kehadiran, dan memimpin doa bersama.
Guru melakukan apersepsi dengan mengaitkan benda atau fenomena di sekitar kelas.
Guru menyampaikan tujuan pembelajaran serta aktivitas yang akan dilakukan.
2. Kegiatan Inti (50–70 Menit)
Eksplorasi Konseptual: Menelaah kenaikan cairan pipa kapiler () dan hukum Stokes.
Peserta didik mengamati contoh konkret atau peragaan yang disajikan oleh guru.
Peserta didik bekerja secara mandiri atau berpasangan menyelesaikan aktivitas LKPD.
Guru berkeliling memberikan bimbingan bagi peserta didik yang memerlukan pendampingan (diferensiasi proses).
3. Kegiatan Penutup (10–15 Menit)
Peserta didik bersama guru menyimpulkan poin utama materi yang telah dipelajari.
Peserta didik melakukan refleksi singkat mengenai kegiatan pembelajaran.
Guru memberikan apresiasi terhadap keaktifan seluruh peserta didik dan menutup dengan doa.
Pertemuan 7 – 8: Persamaan Kontinuitas dan Hukum Bernoulli dalam Rekayasa
1. Kegiatan Pendahuluan (10–15 Menit)
Guru menyapa peserta didik, memeriksa kehadiran, dan memimpin doa bersama.
Guru melakukan apersepsi dengan mengaitkan benda atau fenomena di sekitar kelas.
Guru menyampaikan tujuan pembelajaran serta aktivitas yang akan dilakukan.
2. Kegiatan Inti (50–70 Menit)
Eksplorasi Konseptual: Menerapkan tabung Venturimeter, tabung Pitot pengukur kecepatan angin, dan gaya angkat sayap pesawat.
Peserta didik mengamati contoh konkret atau peragaan yang disajikan oleh guru.
Peserta didik bekerja secara mandiri atau berpasangan menyelesaikan aktivitas LKPD.
Guru berkeliling memberikan bimbingan bagi peserta didik yang memerlukan pendampingan (diferensiasi proses).
3. Kegiatan Penutup (10–15 Menit)
Peserta didik bersama guru menyimpulkan poin utama materi yang telah dipelajari.
Peserta didik melakukan refleksi singkat mengenai kegiatan pembelajaran.
Guru memberikan apresiasi terhadap keaktifan seluruh peserta didik dan menutup dengan doa.
III. ASESMEN DAN RUBRIK EVALUASI
A. Bentuk dan Instrumen Asesmen
Asesmen Awal (Diagnostik): Tanya jawab lisan untuk memetakan kesiapan awal peserta didik.
Asesmen Formatif: Observasi unjuk kerja, keaktifan berdiskusi, dan hasil pengerjaan LKPD.
Asesmen Sumatif: Latihan soal penguasaan konsep di akhir bab.
B. Rubrik Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (KKTP)
	Kriteria / Indikator
	Perlu Bimbingan
(0–60)
	Cukup
(61–70)
	Baik
(71–85)
	Sangat Baik
(86–100)

	Pemahaman Konsep Dasar
	Belum mampu memahami konsep dasar bab ini.
	Mampu memahami konsep dengan bimbingan guru.
	Mampu memahami konsep secara mandiri dan benar.
	Menguasai konsep secara utuh dan mampu menjelaskan ke teman.

	Keterampilan Pengerjaan LKPD
	Belum dapat menyelesaikan aktivitas LKPD.
	Menyelesaikan sebagian LKPD dengan pendampingan.
	Menyelesaikan seluruh aktivitas LKPD dengan benar.
	Menyelesaikan LKPD dengan cepat, rapi, dan tepat.

	Kemandirian & Sikap
	Pasif dan memerlukan arahan berulang.
	Cukup antusias namun masih ragu-ragu.
	Aktif, tertib, dan bertanggung jawab.
	Sangat mandiri, kritis, dan berinisiatif.


C. Bank Soal Evaluasi Formatif / Sumatif
1. Sebuah dongkrak hidrolik memiliki luas penampang piston kecil  dan penampang piston besar . Gaya tekan minimum  yang harus diberikan pada piston kecil untuk mengangkat mobil bermassa  () adalah...




Kunci Jawaban: A — Pembahasan: . Hukum Pascal: .
2. Sebuah balok kayu dengan massa jenis  terapung di air yang memiliki massa jenis . Persentase volume balok kayu yang berada di bawah permukaan air adalah...




Kunci Jawaban: A — Pembahasan: Fraksi volume tercelup: .
3. Air mengalir melalui pipa utama berdiameter  dengan kelajuan . Jika pipa tersebut menyempit menjadi diameter , maka kelajuan air pada penampang sempit tersebut adalah...




Kunci Jawaban: A — Pembahasan: Kontinuitas: .
4. Prinsip Bernoulli menjelaskan timbulnya gaya angkat pada sayap pesawat terbang terjadi karena...
Bentuk penampang sayap membuat udara di atas sayap mengalir lebih cepat sehingga tekanannya lebih rendah daripada tekanan udara di bawah sayap
Udara di bawah sayap ditiupkan oleh mesin jet ke atas
Sayap pesawat bermassa jenis lebih kecil daripada udara hampa
Gravitasi bumi dinonaktifkan oleh medan magnet sayap
Kunci Jawaban: A — Pembahasan: Profil aerofoil memaksa aliran udara atas lebih cepat () sehingga timbul perbedaan tekanan  yang mendorong sayap ke atas.
5. Tekanan hidrostatis yang dialami seorang penyelam pada kedalaman  di bawah permukaan laut (massa jenis air laut ) adalah...
 ()



Kunci Jawaban: A — Pembahasan: .


LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD)
Mata Pelajaran: Fisika • Bab 3: Fluida Statis dan Fluida Dinamis
	Nama Lengkap : .....................................................
	Hari / Tanggal : ...................................

	Kelas / No. Absen : .....................................................
	Nilai / Catatan : ...................................



Petunjuk Pengerjaan:
Tuliskan nama lengkap dan nomor absen pada kotak di atas.
Dengarkan penjelasan guru sebelum memulai pengerjaan.
Kerjakan setiap aktivitas dengan teliti dan rapi.
Tanyakan kepada guru jika ada instruksi yang belum jelas.
Aktivitas 1: Tekanan Hidrostatis dan Hukum Pascal pada Sistem Hidrolik
Petunjuk: Menghitung tekanan total dasar bejana dan keuntungan mekanis dongkrak hidrolik.
	Ruang Pengerjaan / Gambar / Jawaban Peserta Didik:







Catatan / Kesimpulan: ............................................................................................................................
Aktivitas 2: Hukum Archimedes dan Keseimbangan Benda Terapung
Petunjuk: Menganalisis fraksi volume benda yang tercelup serta kerapatan jenis fluida komposit.
	Ruang Pengerjaan / Gambar / Jawaban Peserta Didik:







Catatan / Kesimpulan: ............................................................................................................................
Aktivitas 3: Tegangan Permukaan, Sudut Kontak, dan Kapilaritas
Petunjuk: Menelaah kenaikan cairan pipa kapiler () dan hukum Stokes.
	Ruang Pengerjaan / Gambar / Jawaban Peserta Didik:







Catatan / Kesimpulan: ............................................................................................................................
Aktivitas 4: Persamaan Kontinuitas dan Hukum Bernoulli dalam Rekayasa
Petunjuk: Menerapkan tabung Venturimeter, tabung Pitot pengukur kecepatan angin, dan gaya angkat sayap pesawat.
	Ruang Pengerjaan / Gambar / Jawaban Peserta Didik:







Catatan / Kesimpulan: ............................................................................................................................


BAHAN BACAAN GURU, PESERTA DIDIK & GLOSARIUM
A. Rangkuman Konsep Materi Pembelajaran
Mekanika fluida mengkaji perilaku zat alir (cair dan gas) baik dalam kondisi diam (*statis*) maupun mengalir (*dinamis*). Fluida statis bertumpu pada Hukum Pokok Hidrostatis () dan Hukum Pascal yang menyatakan bahwa tekanan yang diberikan pada ruang tertutup diteruskan ke segala arah secara merata ().
Hukum Archimedes mendefinisikan gaya apung ke atas () yang setara dengan berat fluida yang dipindahkan. Fenomena tegangan permukaan zat cair dan gejala kapilaritas pada pipa sempit menjelaskan mekanisme transport air pada jaringan xilem tumbuhan.
Dalam fluida dinamis ideal (invisid, inkompresibel, laminer, tunak), Persamaan Kontinuitas () menjamin kekekalan debit aliran. Azas Bernoulli () menghubungkan penurunan tekanan fluida dengan peningkatan kelajuan aliran, yang mendasari gaya angkat aerodinamis sayap pesawat terbang (*aerofoil*).
B. Glosarium Istilah
	Istilah
	Pengertian / Definisi Operasional

	Hukum Pascal
	Tekanan yang diberikan pada zat cair di dalam ruang tertutup akan diteruskan oleh zat cair itu ke segala arah dengan sama besar.

	Gaya Apung (Hukum Archimedes)
	Gaya ke atas yang dialami benda yang tercelup sebagian atau seluruhnya ke dalam fluida yang sama dengan berat fluida yang dipindahkan.

	Persamaan Kontinuitas
	Prinsip kekekalan massa fluida inkompresibel yang menyatakan bahwa hasil kali luas penampang dan kecepatan fluida (debit ) bernilai konstan.

	Azas Bernoulli
	Hukum kekekalan energi fluida yang menyatakan bahwa pada fluida mengalir mendatar, tekanan fluida paling rendah di tempat kelajuannya paling tinggi.

	Tegangan Permukaan
	Kecenderungan permukaan zat cair untuk meregang sehingga tampak seperti ditutupi selaput elastis akibat gaya kohesi molekul.


C. Daftar Pustaka
Keputusan Kepala Badan Standar, Kurikulum, dan Asesmen Pendidikan No. 046/H/KR/2025 tentang Capaian Pembelajaran pada Pendidikan Anak Usia Dini, Jenjang Pendidikan Dasar, dan Jenjang Pendidikan Menengah.
Permendikdasmen No. 13 Tahun 2025 tentang Perubahan atas Permendikbudristek No. 12 Tahun 2024 tentang Kurikulum pada Pendidikan Anak Usia Dini, Jenjang Pendidikan Dasar, dan Jenjang Pendidikan Menengah.
Panduan Pembelajaran dan Asesmen Kurikulum Merdeka, Kemendikdasmen.

	Mengetahui,
Kepala Sekolah



......................................................
NIP. ................................................
	......................, ........................ 2026
Guru Mata Pelajaran



......................................................
NIP. ................................................


Halaman 




